BAB I
PENDAHULUAN

A. Peregasan Judul
" Sebagal judul dari Skripsi ini adaleh "S4pdi ten
tanz hadits-hadigs Raf'ul yadaini Fi shalat dalam Suna
Tbn Mzja". Pembahasan dalam skripsi tersebut perlu ada
nya penegasan kata :
"gtudi® : Suatu penyelidikan.
Kata "tentang" dalam judul gkripsi ini di pakai untuk-
membatasi pembahasan atau mengklasifikasikan bahwa ob~
yek penilaian tersebut bukan seluruh hadits-hadits yarg
terdapat dalam Sunan Ibn Majah, tetapi di batasi  padd
hadits-hadits Raf'ul yadaini ketika akan ruku' dan ba
ngua dari ruku' dalam shalat saja. :
"Hadits" ¢ Sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi Muham
' mad saw., baik berupa perkataan, perbuatan,
persetujuan dan sebagainya.
Sedang kata "Raf'un" menurut bzhasa berasal dari kata
-\5%)*ijf'ZiJyang'berarti mengangkat, meninggikan.3
Ag-3halat :Ibadah yang terdiri dari perkataan dan per-
- “pbuatan yang.tertentu yang di mulai dengan-
takbir bagi Allah ta'ala dan di sudahl de
ngan memberi salam.
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TWI3. Poerwadarminta, Kemus Umum Bahzga Indonesia
Balai pustaka, Jakarta, Cet...1V, .1976, hal, 965,
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nSunan Ibn Majah" 3 Kumpulan hadits-hadits yang di

gusun oleh Imam Ibn Majah.
Dengan demikian judul Skripsi tersebut, tegas -

permeksud menilai kwalitas hadits-hadits yang dihimpun
dan di bukukan oleh Imam Ipp Majah dalam kitab sunan =
nya, husus yang membahasa Raf'ul yadaini ketika akan -
ruku' dan dan sujud dari segi shahih, hasan dan dla'if.

B.

Letar Bélakang Magalah

Adapuﬁ-yang ﬁéndorang penulis memilih Judul Skrip

si tersebut adalah di dasarkan kepada 3 (tiga) masalab
pokok: 2 i

{-

Seobagaimana telah di jelaskan bahwa, hadits adalah-
suatu perbuata, perkataan dan keketapan (tagrir) -
Nebi Muhammad saw., yang di sampaikan kepada kita =
dengan jalan dari mulut kemulut, maka didorong oleh
keinginan untuk mengetahui sejauhmana keghahihen -
hadits-hadits yang di susun dan di himpun oleh Imam
Thn Majah dalam kitadb Sunannya, terutama dalam bab-
Raf'ul yadaini ketika akan ruku' dan bangun dari -
ruku’.

Bertakbir dengan mengangkat kedua tangan dalam wak=
tn akan ruku' dan sujud dalam shalat adalah merupa
kan pekerjaan yang di utamakan bagi yang mengerjakal
gcbagaimana di sebutkan oleh banyak ahli. Namun ti
dak semua orang mengexrjakanya karena itu penulis =
ingin mengetahui gejauhmana tingkatan hadits=-hadits
tentang Raf'ul yadaini dalam shalat tersebut dalam=
gunan Ibn Majah.



%. Kitsb Sunan Ibnu Majeh adelzh te Tkategoriksn dalam ting
cabar. kitab yeng terakhir dari kitab yang ename. -
wpntubussittah" sedangkan tingkstan kitzb Sunan terse-~
tut mesih diperselisihken, karens didslam Sunzan Ibnu
mejah tidsk hanya memugt hadits-hadits yang shahih saja

' fetapi memuat hadits-hadits shahih, hasen dzn dla'if
Lehkan 2da yang mungkare.

¢. Tujusn Pembzghasan

Yeng menjadi tujuzn dalom penulisan SkriPsi ini ada
1ah sebagai berikut :

1- Untuk mengetahui nilsi-nilsi sznad hadits dalam bat Raf
tul yadaini tersebuty apgkah memenuhi persyarstan nilai
keshehihan sanad dalam menilei suatu hadits.

0. Untuk mengetshui nilai matan-meten hadits tersebut apa-
kah masuk kategori hadits shshih ateu dla'if.

7. Untuk mengetzhuil pandangan ulama tenteng nilei - mnilsl
hadits raf'ul yadasini fii-shalat ketika akan ruku' dan
bengun dari ruku' dslam Sunan Ibnu Majah. Apzkah sudeh
mzsuk kategori hadits yang shshih sehingga dapat dijadl
ken sebagai hujjehe

D. Sistematika Penulisan

.~ Untuk mempermudsah pembahasan mak3 dalam skripsi ini
penulis membagi tehsp pembzhasan kedalam V (1ima) babe.
Den tisp-tisp bab penulis membagi menjadi beberapa sub bab
sub tab. Dgn tiap-tisp sub bab dibagi menjadi beberaps pa
sal yang sesuai dengan scope pembzshasan masing-masinge.

Bab I. Pendshuluan
Pembshasan pada Bab ini, penulis ketengah-
kan pendshuluan dengan mzksud memperjelas penger-
tian kata yang terdspat dalam judul Skripsi yeng
berisi masaleh-masslah yang ada kaitennya dengan



Bab II.

Bab IIl.

BAB 1IV.

Bab V.

pembahasan yaitu terdiri dari penegasan judul, la
tar belakang masalah, tujuan pembzhesan, sestems-
tik & penulisan, methodologie.

Didalam sub-bab terskhir ini penulis membaginya
menjadi beberepa anak sub-bab, yaitu ; permasalah
an, Scope pembahasan, methode pengumpulzn dats ,
dan yang terskhir transkripsie.

Pemalsuzn Hadits dan Ussha Pemeliharaan Hadits.
Bab ini terdiri dari empat sub-bab yaitu @ Pe-
ngertisn hadits, kegiztan pemalsuan hadits, delam
sub-bzb ini menjelaskan tentang faktor dan motif-
motif mereka dalam membuat hadits-hadits palsu
yang timbul dari beberapa golongan. Anak sub=-bab
ketiga yaitu, sebab-sebab timbulnys pembsgien ha-
dits, sub-bab yang keempat yaitu langkeh para ula
ma dalesm memeliharz hadits.

Hadits-hadits tentang raf-ul yadaini dalam shalat
dalam Sunan Ibnu Majah.

Dalem bsb inirerdiri dari empat sub-bab yaitu :
Biografi Imam Ibnu Majah, gistematis pole penyu-
gunan kitab Sunsn Ibnu Majah, hadits-hadits raf '
ul yadaini didslam Sunsn Ibnu Majah dan status
raf'ul yadaini didalam shalat.

Daszr-dasar Penileian Hadits.

Dalsm bab ini merupakan bab pokok dalam penulisan
dzn pembzhzsan delam Skripsi yang terdiri dari be
perapa sub-bab yaitu ; meneliti rewi hadits dan
menerangken kwalitas mereka, hadits-hadits raf'ul
yadaini diluar Sunan Ibnu Majsh, nilai-nilai he-
ditsnya, dan yang terakhir kehujjahsn hadits.

Kesimpulane
Bab ini merupsksn hasil terakhir dari pembeghasan



dan penelitian dari babereb diastas, dsn untuk me
ngetahui sebagai hasil suatu penelitian behasan
Skripsi tersebut

E. Methodologi

1. Permasalahan

Tialam uszha memelihara kemurnian hadits dengsn se-
begaimana aslinya adalah merupzakan kewajiban bagi kaum
muslimin. Karena hadits merupakan pedoman pokok yang ke-
dua setelsh al-Qur'an yang harus dipegeng teguh yang ber-
fungsi sebagai tabyin dari al-Qur'an itu sendiri.

h1-Qur-an sebagai sumber pokok yang pertama dan
utama dalsm menetapksn hukum Islam yang selalu terjage ke
murnisnry s sejak dimasa rasulullsh saw., aken tetepi ti-
dak demikian halnya dengan al-Hadits. Xarena hadits ti-
gak Langsung ditulis bahkan Nabi pernsh melarzng untuk me
nulis hedits-hadits belisu karena khawetir tercampur de-
ngen 31-Qur'aen baik karena lupa atau tidzk disengaja. Ke-
khawssiran tersebut membuke kemungkinan begi perongrong
Islam ur tuk meragukan isi al=Qur' an.

T "'S' ; o "‘I""Y
5 P ;:th,:_Au : Lr{j L)\F§Ez§b SB :
"Janganlah kalian menulis sesuatu dariku se lain

al-Qur'an, Dgn siapa yang telsh terlanjur menuliskan
gasudtu, hendakleh kalian menghapuskannya .

Dsri hadits diatas, tidak menghilangkan keny ataan,
bahwa pada zaman Nabi saw. ada puls sunngh yaug telzh di-
tulis skan tetspi penulisan ini tidsk dalsm rangka pelem-
bagaan es-Sunnah secsara resmi seperti pelembagaaen al-Qur'
ane.

5 Imam lmslim, Shahih Muslim Fi Syerhi An Newewi ,
Misriyah, Juz 18, hal. 129,




Dglam hal ini dapat dimengerti bshwamemelihara Ke=
murnisn Hadits adalzh merup2kan hak dan kewajiban bagi
seti3p muslim sesusail dengan kemampuan masing-masing Dbaik
dari hadits shahih, hasan, dan tingkat hadits-hadits lain
nya dan benyak terdapat dalem kitab-kitab shahih dan di-
dalsam kitab-kitab Sunan yang disusun oleh para Imem Ha-
dits yang mu'tamad.

Secars khusus kiteb-kitab yang terkenal sebagai
o ( enam ) yzng asli “utubussittaht, dibedakan dalam me-
nyebutnys. Kitab shehih ialsh sustu kitab dimana si pe-
nyusun menyusun kitabnya itu hanya memasukkan haditg - ha
dits yang shahih s2ja dan bab-bzb ysng ada didalamnya bia
ganya disusun menurut permasalahannya sebsgaimana penyusu
nan bat-beb dalam kitab Figh. Sedang kslau kitab Sunan
juga disusun sebagsaimana kitab Shahih hanya sgja di dalam
nya memuat hadits-hadits hasan dan juga kadang-kadang ter
dapat hadits dj.a'ii'.6
Dari keenzm kitab hadits tersebut yzng paling lemzh 3da-
1gh kitab hadits Sunan Ibnu Majsh sebagaimena penilzisan
yang dilakukan oleh Fuad Abdul Bagie.
wjumleh hedits yang dihimpun oleh Tbnu Majsh 4341
hedits, sedang hadits yang dikeluarkan oleh pengarang
it abul Khomszh sebanysk 3002 hadits, kelebihan terse
but aken memudahksan dalam penilzian dslam mencari dan
menet apkan haditsnya Imam Ibnu Majah". 7
Dalsm menilai dan meneliti hzdits-hadits ysng di-
himpun oleh Ibnu Majsh, para ahli hadits saling berbed a
pendapat menurut versi mereka masing-masing &

6Drs. Muhsmmad Anwar, Bc.HK., 1llmu lustholsh Ha-
dits, Al-lkhlas, Surabsya, 1981,  hal. 78.

TpR. Muhammad Ajjaj Knatib, Ushulul Hadits Wamustho
1lzhuhu, Darul Fikri, Beirut, 1975, hal. 527




- Menurut perhitungan Abu Hasan al-Qaththan, dalam Sunan
Ibnu'Majan adza 150 bab memuat 4000 hadits.

— Menurut Adz-Dmahsbi dari sebanyak itu ada + 1000 hadits
yang dla'if dan ada yang sampai tingkét maudlu' sejumlzh
20 (dua puJ_uh).8

Tlema mataakhirin dengan alasan memenangkan Sun an
Tbnu Majah dari pada al-Muwaththo' dari Sunan As-Darigd.
Karena dalam Sunan Ibnu Majzh banyak zawaid atau  tambah-
an-tambehan dan tafsiran-tafsiran yang tidak bterdapst da=-
1am kutubussittash, tetapi zawaid itu ada yang shahih dan
ada yeng tidak. Karena ibnu Majsh tergolong orang yang 1lu
as peungetahusnnya dan seorsng ya2ng hafidh, te tapi belisu
memasukkan hadits dla'if kepada Sunsnnys yang menyebabkan
turun derajat sunannyz. Dalzm hsl ini As-Dzahabi berkata:

W ieeal bl A3 0 2ally s
-_gb“trﬁiiid;¢ ; ‘&flth}' \JJkajaifilaﬁi.u L
"""J-‘f'")‘\c.}-’d*‘-\-!yi\-ub-’“." b e
WTbnu Magjeh orang yang hafidl terpercays dan luzs-
ilmunya, tetapi rendan dalam tingkatan Sunannys karena
didzlamnya memuat nadits—hadits munkar dan sedikit da-
ri yeng maudlu' “.

Tari berbagai penilaian para ulsma dan pertimbangan
tersebut diatss mska timbulah guatu keinginan untuk meng-
analisa hadits-hadits beliau yang kitabnya dipskai sumber
hujjah cleh kaum muslimin, namun ksrena waktu dan kondisi
yang tidak memungkinkan penulis memilih dan membatasi ke-
pada Bab raf'ul yadaini fi-Shalat saja. Yang dalam bab
ini dapat diformulasikan dalam bentuk pertanyaan  sebagai
berikut 3

m

'Moch. Anwar, Op Cit, hal. 90.

luh ammad-luh zmmad Abu Zshwy, Al-Hadits Wal Muhaddi
ditsun, bMaktabah Wahibah, Kairo, Cet. I, 1963, hal. 420,

o




a., Bagaimsna pendapat ulama terhadap nilei-nilai atau kwa-
1itas hadits rat'ul ysdaini dalam Sunsn Ibnu Majsh baik
baik ditinjeu dari segi sanad maupun matan.

b. Bagaimana dalalah nadits-hadits tersebut yaeng dapat di-
‘terima sebagail hujjahe. :

2. Scope Pembshasan

Ruang lingkup pembshasan yang sejazlan dengan tujuan
yang headak dicapai dibatasi kepada persozlan-persoalan se
bagai besrikut 3
a. Nilai-nilei hadits yang terkandung didaslam Sunan  Ibnu
Majah baik dari segi persambungsan sanadnya, kwalitas pe
rawiny2 dalem bab raf'ul yadaini fi-shalat.

b. Kedudukan hadits raf'ul yadaini, apakah ada korelasi de
ngan hadits raf'ul yadaini ysang 1zin sehingga dapat di-
jadikan hujjah.

3, Methode Pengumpulan Data

Dalam usaha pengumpulan data, penulis me mperoleh da
-ta dengan cara Liberery Research yaitu, cara pengumpul an-
data melalui studi kepustekaan atau literatur yang ada ke~
itannys dengan pembshasan skripsi tersebut.

Mdapun yang penulis pergunakan dalam penulisan Skrip
st ini uerdiri dari 2(dua) sumber 3

3. Sumber primer ¢ sumber yang gesuai dengan thema pembaha
sen penulisan skripsi, yaitu Kitsb Sunan Ibnu Majsh ’

yeng dikeluarkan oleh penerbit Darul Fikri Beirut.

— Shshih Bukhari oleh Imam Bukhari.

- Shahinh Muslim oleh Imam Huslim

> Sunsn Abu Dawud oleh Abu Dawud.

- Sunzn A&-Darimi oleh Imam Ad-Darimi.

b. Sumber Bekunder : yang dibedakan berdasarkan kelompok



masing-masmng

- Tzhdzibut Tahdzib oleh Imam Ibnu Hzjar al-Asqolani.

— Ulumul Hadits Wamustholahuhu oleh lMuhsmmad Ajjaj Kha-
tib.

~ M2nhaj Dzawin Nadlor, oleh Muhammad at-Turmusy.

- Tthbtisar Mustholsh hadits oleh Drsg. Fatchurrahman.

- Pokok-pokok Diroysh Hadits oleh Prof. Ti. Hasbi Ash-
Shiddieqy.

Kelompok sejarah

- Sejarsh dsn Pengantar Ilmu Hadits, oleh Prof. Til. Has

. bi Ash-Shiddieqy.

- Sejarah Perkembangan Hadits, olsh Prof.IlM,Hasbi Ash=-
Shiddieqye

- Riwayat Hidup beberapa Tokoh Hadits oleh Uts. H.Ach.
Taman,

Titeratur-literatur ysng ada kaitannya dengan pembahas
an Skripsi ini.
4. DMetode Analisa Data

Dalam menganslisa dats-data yang diperoleh  untuk

mempercleh sustu bahasan yang jelas yaitu penulis menggu-
nakan nmethode analisa kwalitatif yang bersifat induktdif ,

Deduktif, dan methode Komparatif 3

- Methode Induktif : penulis menerangkan deta~-data yang
bersifat khusus dalam suatu generalisasi diatas  dasar
pecsamasn yang a8ds pada maging-masing data, kemudian da
ri data tersebut disimpulkan dengan kesimpulan yang
bersifat umum. Misal 3 dalsm menganalisa data  tentang
kwalitas perawi hadits yeng dari golongsn sahabat, ke-
mudien dikemukakan beberaps pendapat ulsma ahli tentang
Ja-h dan ta'dilnye, kemudian disimpulkan yang bersifat
umm e



- Methofe Deduktif Penulis paparkan teori atau dalil
yang bersifat wmum sebagai dasar dalam menganalisa data-
data abau fakta-fakta yang bersifat khusus. DNisalnya ,
Galam menganalisa data-data dari pada perawl yang terma-
suk kategori gshabat yang tanpa mengemukakan pendapat da
ri pata ulama Jarh dan Ta'dil dalam hal kwalitas tentang
dlebit dan tsiqoh mereka karena seilua szhabat Nabi ada-
1gh telah jelas kedlobitan dan ketsigqohannya, sehingga
hanya mengemukakan ada atau tidsknya pradikat sahabat
pada perawl itu melalui sejarsh hidup mereka.

- Methode Komparatif Penulis menerangkan para perawi
hadibs dari segi kwalitasnya dengan berbagai pendapat
Jarh ¢ en ta'dilnya, dan disntara mereka tidak ada kesepa
katan terhadap Jarh dan Pa'dilnya. Dalam hal ind dilaku
kkan penelaahan terhadap berbageal alasan ysng dipakai da-

1zm menjarhkan atau menta'dilkannya, kemudian memban -
dingkan antara yang satu dengsn yeng lain dan kemud ian
diambil kesimpulan dengan mengambil pendapat yang lebih
kuat nlasan-alasannya dengan diser&ts dukungan dari pen-
dapat lainnysa, serts ada beberapa hadits sebagai landas-
an mengkompérasikan yaitu dari beberapa kitsb-kitab ﬂddﬂi
yang lainnya yang telah disepskati oleh para ulama ten-
tang lceshahinannya, sehingga dapat ditarikusuatu hadits
sebagai hasil pembshasan yang pokok dan dapat di tarik
kegimpulen yang positif tentang shshih dan tidaknys ha-
dits.

5. Twenskripsi

Agar tidak terjadi kesalshen dalam membaca ejaan
nuruf arab yeng ditulis dengan bshasa Indonesia, maka di-
sini perlu dijelaskan transkripsinya dengan menggunsakan ke
tentusn sebagai berikut 3



Arab Indonesia Arab Indonesia

a u—-«.\-*.\ Anas
Ts - tsigoh

ha A nadits

kh D, l;" ' Bukhari
dz S Tirmidzi
8y - Syaikhani

sh \7_:‘; shahih

\
O
L
o
5
¢
ﬁ L "e-*’!\*"z dlabit
\ e Th Vi Tholhah
v dh dhalim
t ' - L‘LL 'Ulama
“@ h ‘?_/,-3_).0 Hurairah
2

' :,J:,} Iu'lu!

Sedang huruf yang bertanda " " ditulis dengan  huruf
ganda seperti, Al—-MuzgmmiJ., Rabbanas dan yang lainnya.

( s, - Jdh.

W ga " dipakai sebagai tanda bacaan wat' yang panjang, se
perti : Al-lasidah ( S U,

® 44 " dipakai sebagai tanda bacaan "i" panjang, seperti
Shahiik ( Z"';f)'

w yu ", dipzkai sebagai tenda bacaan "u" panjsng, seper-

ti 3 Mghamuud ( D),_f?)‘



